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Abstract
Themainproblemof thisstudyis theuseof instructionalstrategyon
toleranceand humanright implementedby elementaryteachersin
Kalasan,Sleman,DIY. Thebackgroundof thisstudyis thefactthatthe
elementaryteacherswerenotpreparedfor civicsteachers.Asweknow,
thissubjecthasdistinctivecharacteristic,namelyit mainpurposeis to
promotecivicknowledge,civicskill,andcivicdisposition.It is supposed
thattheteacherswillfacesomebarrierstofulfillthisrequirement.
Themethodsofthisstudyisdescriptivequalitative.Eighteenteacherswere
chosenrandomly.Data werecollectedthroughinterviewguidedby
interviewguidanceandwereanalyzedqualitatively.
Theresultshowedthattheexpositoryinstructionalstrategyontolerance
andhumanrightchosenbymajorityof elementaryteachers.Themain
reasonofchoosingthisinstructionalstrategyis practicalconsideration,
nottheoreticalone.Byconsideringthefactthatthissubjectmaternotonly
aboutcognitivebutalsoskillandpsychomotor,teachershouldchange
thiscircumstanceb causeoflackoftheoreticalconsideration.I orderto
changethispractice,onethingthaturgentto beconductedis action
research.Actionresearchis idealbecauseof its advantages,namely
improvingwithoutbotheringorstopping.
Katakunci:strategipembelajaran,toleransi,HAM.
PENDAHULUAN
Di era reformasi saatini, PendidikanKewarganegaraan
(PKn)memilikiperanpenting.Dalambentuknyayangideal,PKn
bertujuanmendidiksiswaagarmemilikipengetahuan,sikap,
keterampilan,danpengalamansehinggamerekabisaberpartisipasi
secaraktifdanefektifdi lingkunganmereka,baiksebagaipribadi,
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anggotamasyarakat,maupunwarganegara.Untukmencapai
maksudini,secaraumum,dapatdilakukanmelaluitigapendekatan
pengembangan,yaitu(1) civic intelligence(kecerdasanwarga
negara)dalambanyakaspek,sepertispiritual,rasional,emosional,
dansosial;(2)civicresponsibility,aitutanggungjawabmereka
sebagaiwarganegara;dan(3)civicparticipation,berdasarkanhak
dantanggungjawabmerekabaiksebagaiindividumaupunsebagai
warganegara(Oepdiknas,2001:3).Berdasarkantigapendekatan
ini, profilwarganegaraidealsebagaihasildaripendidikanPKn
diharapkanmemilikipengetahuan,keterampilan,dansikapyang
sesuaidenganprinsipdankonsepdasardemokrasi.
Permasalahannyaad lahbagaimanamengajarkanprinsip-
prinsipdankonsepdasardemokrasi,khususnyayangmenyangkut
toleransidanHAM secaraefektifsehinggasiswabenar-benar
memilikiciri-ciriwarganegarayangbaik.Strategisepertiapayang
seharusnyaditerapkanseoranguruagartujuanPKn yangmen-
cakupranahkognitif,afektif,danpsikomotortercapaisecaraefektif
danefisien.Sementaraitu,guru-guruSO bukanmerupakanguru
bidangstudiataumerekayangdipersiapkansecarakhususuntuk
mengajarkanPKnyangmemilikikarakteristikkhusus.
Berangkatdarifenomenadiatas,menarikiranyauntukdi-
adakanpenelitianyangmenyangkuts rategipengajaranPKn,
khususnyay ngberkaitandenganmateritoleransidanHAM, yang
digunakanguru-guruSD. Secarateoritis,penelitianini menarik
karenakanmemberikani formasiyangsangatberharga,utama-
nyamenyangkutperanpengalamanterhadaprofesionalitasguru.
Apakahtanpapendidikanformalmelaluikuliahdi jurusanPPKn
misalnya,seseorangdapatmengajarkanmateriPKnsecaraefektif,
sesuaidenganprinsip-prinsippembelajaranyangideal?Sedangkan
secarapraktis,penelitiani idiharapkandapatmemberikanmasuk-
anbagipihak-pihakterkaituntukmengambilt ndakankonstruktif
demipeningkatanprofesionalitasguru.
Oarigambaranpermasalahandiatas,dapatdirumuskanper-
masalahansebagaiberikut:
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1. Bagaimanastrategipengajaranyangdigunakanguru-guruSO
di KecamatanKalasanuntukmengajarkantoleransidanHak
AsasiManusia?
2. Apakahsecarateoritistrategiyangdigunakanguru-guruSOdi
KecamatanKalasandapatdipertanggungjawabkan?
MenurutPKnparadigmabaruuntuktingkatSOdanSLTP
di Indonesia,daempatkomponenkompetensidasaryangharus
dimilikisiswasebagaihasildariPKn.Keempatkomponenitume-
liputi:keberagaman,demokrasi,komponenpendukung(hukum,
sejarah,budaya,geografi),dantujuanutama(partisipasiaktifdan
demokratisdariwarganegara)(Oepdiknas,2001:13).
Oemokrasidi dalamPKn sangatpenting.MenurutCenter
for CivicEducation(CCE) (1994:1),palingtidakadatujuhper-
tanyaanyangharusdijawabdalampengajarandemokrasi,yaitu(1)
apakahdemokrasiitu?;(2) siapayangmemilikidansiapayang
memerintahdi dalamdemokrasiitu?;(3) mengapamemilihde-
mokrasi?;(4) bagaimanaciri-cirimasyarakatyangmenjunjung
tinggiataumemajukandemokrasi?;(5) apakarakteristikmasya-
rakatyangmempermudahpelaksanaanfungsidemokrasi?;(6)
bagaimanademokrasimuncul,berkembang,bertahan,danme-
ningkat?;dan(7) bagaimanademokrasimembentukduniadan
duniamembentukdemokrasi?
Untukmembelajarkanmateridi atasgurudapatmeng-
gunakanstrategipembelajaranberupathinkingskillstrategy(stra-
tegiketerampilanberpikir).Strategiini dapatmembantusiswa
menjawabsecarakritispertanyaan-pertanyaandi tas.Adatiga
macamstrategini, yaitu instructionalstrategyfor thinking,
instructionalstrategyofthinking.daninstructionalstrategyabout
thinking.
MenurutHeimandan Slomianko(1997:25), teaching
strategyfor thinkingmencakupstrategipembelajaran,aktivitas
siswa,bahan-bahanpembelajaranyangmembuatsiswaberpikir.
Strategiinimemberikesempatansiswauntukmempraktikkandan
melatihpikiranmereka.Carayangdigunakanadalahdenganmem-
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beripertanyaan,mulaiyangbersifathafalan(recalling)sampai
yangbersifatevaluasi(evaluating).
Instructionalstrategyof thinkingadalahstrategiyangber-
dasarkanasumsibahwaberpikirmencakupseperangkatketerampil-
andanprosesyangdapatdiidentifikasidandikembangkansecara
sistematis(HeimandanSlomianko,1997:27).Strategiini meng-
gunakanmetodesecaralangsungdi manaketerampilankhususe-
pertimembandingkan,mempertentangkan,d menganalisismen-
jadi isi daripelajaran.Misalnya,pembelajaranmembandingkan
(mencaripersamaandanperbedaan)pasal-pasaltentangHAM di
dalamkonstitusiyangpemahdiberlakukandi Indonesia.Tahap-
tahapdalammembandingkandapatdilakukandenganI) menyaji-
kanobyekyangakandibandingkan;2) menyuruhsiswamen-
cermatidanmenjelaskanobyek-obyekitu;3)membandingkane-
duaobyekitudanmembuatdaftarpersamaan;4)mengulangipro-
sesitudenganmembuatdaftarperbedaan;5)mengidentifikasikri-
teriadalammembuatperbandingan;6) menyimpulkanpersamaan
cianperbedaanyangbersifatsignifikan.
Instructionalstrategyaboutthinkingmemfokuskanpada
usahamembantusiswamenjadilebihsadarakanbelajardanber-
pikirmereka(HeimandanSlomianko,1997:29).Dalamstrategiini
siswadimintauntukmenyadaritentangapayangmerekaketahui,
apayangtidakmerekaketahui,danapayangharusdiketahuintuk
memecahkanmasalahataumemahamisuatukonsep.Strategiini
dapatdigunakansecaraefektifuntukmengajarkankonsepHAM
berdasarkanUUD 1945atauUU No.39tahun1999tentangHAM.
Misalnya,siswadimintauntukbertanyapadadiri sendiri.Misal-
nya:idedasardarisebuahpasal,membacakembalidenganstrategi
baruuntukmengidentifikasihak-hakwarganegara.Caralain,
misalnya,gurumembuatdaftarsecaraurutdansiswadimintame-
meriksapakahsudahlengkapataubelum.
UntukmengajarkanspekafektifdaritujuanPKn seperti
keyakinandannilai-nilaiberkaitandengandemokrasidanHAM,
misalnyakesamaandidepanhukumdanpemerintahan,turanber-
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dasarkansuaramayoritas,perlindunganterhadapminoritas,ke-
bebasanindividual,kebebasanberbicaradanmengemukakanpen-
dapat,berserikat,beragama,dansebagainya,gurudapatmeng-
gunakanbanyakstrategipembelajaran,salahsatunyadalahstra-
tegi memperjelasnilai (valuesclarificationstrategy).Dengan
menggunakanstrategimemperjelasnilai gurudapatmembantu
siswamencapaikompetensiafektifmerekadalamPKn,khususnya
sikappositifterhadapdemokrasi,HAM,dantoleransi.
Fokusdaristrategimemperjelasnilaiadalahprosesmem-
berikanpenilaian,yaknibagaimanaprosesehinggasiswasampai
padakesimpulanuntukmemilihataumenganutsebuahnilaiatau
keyakinandanmelakukansuatuperilakusesuaidengankeyakinan
akannilai-nilaitu.Menilai,menurutRaths(dalamSimon,Howe,
danKirschenbaum,1998:19)terdiridari3tahapdan7subproses:
1. Menilaiperilakudankeyakinansesorang
a. menilaidanmendukung
b. mengakuisecaraterbuka,jikaperlu
2. Memilihperilakudankeyakinanseseorang
a. memilihdariberbagailternatif
b. memilihsetelahmempertimbangkankonsekuensinya
c. memilihsecarabebas
3. Bertindakberdasartaskeyakinan
a. bertindak
b. bertindakdenganpola,konsistensi,danpengulangan.
Strategiuntukmengajarkanspek eterampilantaupsiko-
motor,salahsatunya,adalahstrategipemecahanmasalahdan
inkuirisosial.Strategiini perludikembangkamkarenasalahsatu
halyangpastidihadapimanusiadalamhidupnyadalah"masalah",
suatukesenjangantarakondisiaktualdanideal.Olehkarenaitu
keterampilanmemecahkanmasalahperludiberikansejakusiadini.
Sebelum enerapkanstrategiini,alangkahbaiknyakalaugurume-
nanyakankepadasiswamengapamasalahselalumenyertaike-
hidupanmanusia.Beberapajawabanterhadap ertanyaani i
adalah:
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I. karenakitahidupdi duniayangselaluberubah.Padamasyara-
katprimitif,di manakehidupanberlangsunghampirmonoton
darigenerasikegenerasi,hanyasedikitmasalahyangdihadapi.
Padamasyarakatyangberubahdengancepatsepertisaatini,
permasalahanyangdihadapimanusiasemakinbanyak dan
kompleks.
2. karenakitajarangmampumempertahankanidekitabersama.
Ideadalahalyangdiharapkan,standarberperilakudankondisi
atausituasiyangbelumterealisasi.Banyakmasalahmuncul
karenakitatidakmampumenjagakeserasianantaraperilaku
kitadenganidebersamakita.
3. karenakitatidaksepakatentangbagaimanakitamencapai
tujuankita.Banyakmasalahmunculkarenakitatidaksepakat
tentangcara-caramencapaitujuanbeersama,misalnyauntuk
mencaikeadilansosialkitaharusmemprioritaskanpertumbuh-
anekonomi,keamanan,ataupendidikanpolitik.
4. karenakitaseringtidakmampumelakukanapayangkitaingin-
kan.Banyakmasalahmunculdarisini,misalnyapemerintah
sebenarnyatidakinginmenaikkanpajak,tarif listrik,harga
minyakdansebagainya,tetapikarenapemerintahmembutuh-
kanbanyakdanauntukmembiayaiprosespemerintahandan
pembangunanmakapemerintahterpaksamelakukanapayang
sebenarnyatidakinginmerekal kukan.
Berdasakanalasan-alasandi atas,dandenganmemper-
timbangkanbahwasalahsatutujuanPKnadalahpartisipasiosial
danpolitik,adalahrasionalbilastrategipemecahanmasalahdan
inkuirisosialdigunakandalampembelajaranPKnuntukmembantu
siswaberpartispasisecaraktifdalammemecahkanmasalahsosial,
sepertipelanggaranHAM, pelanggaranhukum,ketidakteraturan
tatanansosial,dansebagainya.Modelpembelajaraninkuirisosial
menerapkandefinisiakademistentanginkuiriuntukmengajarkan
ilmusosial(JoicedanWeil, 1990:311).Modelini menekankan
inkuirikedalamdanrefleksiatashakikatkehidupansosial,khusus-
nyasolusiterhadapproblemsosial.
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CaraPenelitian
Penelitiani ibersifateksploratifdenganmaksuduntukme-
ngetahuistrategipengajaranyangdigunakanguru-guruSO di
KecamatanKalasanSlemandalammengajarkantoleransidan
HAM kepadasiswanya.Olehkarenaitu yangmenjadipopulasi
dalampenelitiani iadalahseluruhguruSOdi KecamatanKalasan
Sleman.
Teknikpenentuansubyekpenelitianyangdigunakanadalah
denganlangkah-langkahsebagaiberikut:Oariwilayahkecamatan
diambilsecaraacaktiga desasebagailokasipenelitian.Oari
masing-masingdesadiambilsecaracakduaSO. OariSO yang
terpilihkemudiandipilihtigaorangguruyangmengajardi kelas
atas(kelas4, 5, dan6). Oenganasumsimerekatelahmemiliki
pengalamanmengajarkanHAM dan Toleransikepadapara
siswanya.Oengandemikiandiperolehsubyekpenelitiansebanyak
3x2x3orang:18orang.Adapundesadansekolahyangditeliti
adalah:(1) OesaPurwomartani(SO Purwomartanidan SO
Sambiroto);OesaTamanmartani(SOTamanmartaniI danII); dan
OesaSelomartani(SOSidorejodanSOSalakan).
Untuk memperolehdata,penelitianini menggunakan
metodewawancaraterstruktur.Sebagaipedomanwawancara,pe-
neliti menggunakanpedomanwawancarayangberisikisi-kisi
pertanyaanberkaitandenganpenggunaanstrategipengajaranPKn,
meliputistrategipengajarankognitif,strategipengajaranafektif,
danstrategipengajaranpsikomotor.
Untukmenganalisisdatayangterkumpuldigunakanteknik
analisisdeskriptifkualitatif.Untukkeperluanpenjelasanterhadap
permasalahanpertamatentangstrategipengajaranyangdigunakan
guruSOdalammengajarkantoleransidanHAM, penulismenyaji-
kandataseCaradeskriptif,sedangkanuntukpermasalahankedua
digunakananalisiskritis,yaitumembandingkantarastrategi
yangdigunakangurudenganstrategiyangsecarateoritisdapatdi-
pertanggungjawabkantarafkeilmiahannya.
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PEMBAHASAN
Secaragarisbesar,paraguruyangmenjadirespondentidak
membedakanstrategipengajaranspekognitif,afektif,danp~iko-
motorik.Olehkarenaitumenjadikurangrelevankalaudalampe-
nyajiandatahasilpenelitiani idigunakansistematikalaporanber-
dasarkanstrategipengajaransesuaidenganranahkognitif,afektif,
danpsikomotorik(taksonomiBloom).Penyajiandatalebihmeng-
gunakankategorisebagaiberikut.
DatatentangstrategipembelajarantoleransidanHAM yang
digunakanolehparaguruSDdi KecamatanKalasan,Slemandapat
dideskripsikansebagaiberikut:
I. Berdasarkanbentukpendekatannya,semuagurucenderung
menggunakanpendekatanekspositorik,yaitupendekatandalam
strategipengajarandi managuruhanyamemberikaninformasi
yangberupakonsep,contoh,penerapannyad lamkehidupan
sehari-harimateritoleransidanHAM. Sangatsedikit(20%)
dariguruyangdiwawancaraimenyatakanbahwamerekaber-
usahamenerapkanteoribelajardanpembelajaranyangmereka
perolehdi bangkukuliah.Hanyasajamerekamenghadapiken-
dalabaikbudaya(kebiasaansiswa)maupunteknisoperasional.
Kendalabudayaberupakebiasaansiswamendengarkandan
kurangberaniberbicaradi kelas,apalagiberdebat,membuat
gurusulituntukmenerapkanstrategipengajaranyanglebih
bersifatdiscoveryatauinquirymisalnyadenganmetodediskusi
ataustudikasus.
Materiyangdisampaikanolehgurutelahdiolaholeh
gurusehinggasiapdiberikankepadasiswa.Memang,saat
penelitimenanyakanapakahmerekamemahamistrategi
pembelajaranyangbersifatkonstruktifistik,merekabaruse-
kedarmendengar(80%)danhanya15%yangpemahmencoba-
nya.Pemilihanstrategipengajaranyangdilakukanguruinitentu
sajasetelahmempertimbnagkanbeberapahal.Datatentang
pertimbanganutamagurumemilihstrategipengajaranyang
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bersifatekspositorikdenganmetodeceramahdapatdisajikan
sebagaiberikut
Tabel1
PertimbanganGuruMemilih
StrategiPernbelajaranEkspositorik
2. Pendekatankonsepditerapkanolehparagurudalarnrnemilih
strategipengajarannya,rneskipuntidakutuh.Oalarnrnenerap-
kanstrategiini,gururnenjelaskankonsepyangakandiajarkan
dengancaramernberikancontohsikaptoleransidalarnkehidup-
ansehari-haridanyangbukancontohsikaptoleransi.Oengan
rnengetahuimanayangrnerupakancontohdanmanayang
bukancontohsikaptoleransidiharapkansiswamernilikikonsep
yangjelastentangtoleransi.Oalarnrnenggunakanpendekatan
konsepini,sebenamyagurutidakharusmenjelaskanseluruh-
nya,tetapibisadilakukandenganrnenugaskankepadasiswa
untukmengamatikehidupanwargasehari-hariyangmen-
cerminkandantidakmencerminkansikaptoleransi.
3. PendekatanCaraBelajarSiswaAktif (CBSA)dimaknaisecara
salaholehguru.Hal ini dapatdilihatdarialasanmengapa
rnerekaengganmelaksanakannyadenganalasansiswatidak
mungkindapatbelajarsendiritanpabirnbinganguru,khususnya
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Alasangurumemilihstrategi Jumlah Persentase
Ekspositorik
1. HematWaktu 16 88,9%
2. Siswaperludijelaskan 14 83,3%
3. Agarsiswatidakrarnai 12 66,6%
4. Bahanyangharusdiajarkan 12 66,6%
banyak
5. Gurutidakyakinsiswabisa 8 44,4%
belaiarmandiri
6. Sudahterbiasa 8 44,4%
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di SOpedesaan,sepertidi SOTarnanrnartani,Kalasan,Siernan.
Gurutidakbisarnenjarninj kasiswadibiarkanaktifbelajarsen-
diri,prinsipbelajartuntasakantercapaikarenaparasiswaakan
rarnaiataudiarnsarnasekali. .
4. Oaridirnensipengaturanpesanantaraguru-siswa,pernilihan
strategipengajarantoleransidanHAM olehparaguruSO di
Kalasanrnenunjukkankecenderungangurulebihdorninanbaik
dalarnhalprakarsarnaupunaktivitaskornunikasi.Jarangterjadi
kornunikasitirnbalbatikantaragurudansiswa.Kornunikasi
yangterjadibersifatsatuarah,darigurukesiswa.Prosespeng-
olahanpesanbertolakdari contoh-contohkonkrit atau
peristiwa-peristiwakhususkemudiandiarnbilsuatukesirnpulan
ataugeneralisasiyangbersifaturnurn.
5. Kriteriayangdigunakangurudalarnrnenentukanstrategipeng-
ajarantoleransidanHAM dapatdisajikandalarntabelberikut:
Tabel2
KriteriaPernilihanStrategiPengajaranToleransidanHAM
OlehGuruSOdiKecarnatanKalasan
Untukkeperluananalisis,pertarna-tarnaak ndisorotiten-
tangdorninannyapenggunaanstrategipengajaranyangbersifat
ekspositoridenganpenggunaanrnetodecerarnah.Sebagairnanakita
sadaribersarnabahwasalahsatukornponenkeahlianyangharus
dikuasaiguruadalahkernarnpuanrnenyarnpaikaninforrnasirnateri
pelajarankepadasiswa.Gurutidakhanyacukupdenganhanya
rnernberikancerarnahsajadi depankelas.Hal ini tidakberarti
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Kriteria Jurnlah Persentase
1. Efektifitas 18 100%
2. Kelayakan 18 100%
3. Efisiensi 6 66,6%
4. Keterlibatansiswa 4 22,2%
5. SesuaidenganTeori 2 11,1%
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bahwametodeceramahtidakbaik.Ada beberapakelebihan,di
sampingbeberapakelemahandarimetodeini yangakandibahas
padabagianlainnanti.
Dalamlingkunganpendidikanmodem,strategipengajaran
yangbersifatekspositorik,misalnyadenganmetodeceramah,telah
menjadipersoalanyangcukupseringdiperdebatkan.Sebagian
orangmenolaksarnasekalimetodeinikarenatidaksesuaidengan
hakikatbelajarsiswa.Sebagianyanglain menganggapbahwa
metodeini masihperludipertahankankarenaadabeberapake-
lebihanyangdimilikinya.
Kalaukitacermatilebihlanjut,alasan-alasantersebuttidak
seluruhnyas lahtetapijugatidakseluruhnyabenar.Dalamsituasi-
situasitertentumetodeceramahmerupakanmetodeyangpaling
tepat,tetapidalamsituasiyanglainkurangrelevan.Guruyang
bijaksanaseharusnyasenantiasamenyadarikondisi-kondisiyang
berhubungandengansituasipengajaranyangdihadapinya,se-
hinggaiadapatmemutuskankapanmetodeceramahdapatdiguna-
kandankapanharusmemakaimetodelain.Seringgurumenunjuk-
kankelemahannyadengantidakmenyadarisituasidansifatmateri
yangdiajarkansehinggamenggunakanmetodeceramahdalamse-
tiapsituasidanuntuksemuajenismateri.
Ada beberapasituasidi managurubisamenggunakan
metodeceramahsebagaic ripendekatanekspositori,antaralain:
a. kalauguruakanmenyampaikanfaktaataupendapatdi mana
tidakterdapatbacaantentangfaktaataupendapattersebut,
sehinggaguruterpaksaharusmenggunakanmetodeceramah;
b. Jika guruakanmenyampaikanmaterikepadasiswadengan
jumlahbesar,makametodeceramahlebihefisiendibanding
metodediskusiataudemonstrasi;
c. Jika guru adalahpembicaratauoratorulungyangbisa
membangkitkansemangatbelajarsiswadanmampumembuat
suasanabelajartetapsegar,tidakmembosankan.
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d. Ketikaguruakanmenyimpulkanpokok-pokokmateriatau
inginmenegaskanmateriyangharusdikuasaisiswasebagai
indikatorkeberhasilanbelajamya;
e. Kalauguruakanmemperkenalkanpokokbahasanbaruyang
siswabelummempunyaipersepsiataupengetahuanawal.
Palingtidakadauduakelebihanyangdapatdikemukakan
dari metodeceramah,yaitu (a) guru bisa menguasaiarah
pembicaraan;dan(b)organisasikelasederhana.
Beberapakelemahanstrategipengajaranekspositori,antara
laindapatdisebutkansebagaiberikut:
a. Gurutidakdapatmengetahuisampaidi manasiswatelah
memahamiateriyangdisampaikan;
b. Bisaterjadikata-katayangdisampaikangurudimaknaisecara
berbedaolehsiswaatauterjadimisunderstanding;
c. Cenderungmembosankanpalagikalauvolumesuaraguru
kurangbisadidengarseluruhsiswadansuaraguruyang
monoton.
Denganmengetahuibeberapakelebihandankelemahan
strategipengajaranyangbersifatekspositori,guruseyogyanya
mempersiapkandenganmatangkalauinginmenggunakanstrategi
pengajarantersebut,antaralain:
a. Tujuanpelajaranataupembicaranharusdirumuskandengan
jelas;
b. Harusditelitiapakahmetodeataustrategitersebut cocok
dengantujuanpengajaranyangtelahdisusun;
c. Menyusunbahanceramahyangjelasuntukmenghindarisalah
pahamantaragurudansiswa;
d. Menanamkanpengertianyangjelas,bisadilakukandengan
logikaberpikirdeduktif;dan
e. Menarikminatdanperhatiansiswadengancaramengemuka-
kankegunaannya.
f. Dalammenganalisisstrategipengajaranyangdipilih guru
dalammengajarkantoleransidanHAM perlukiranyadike-
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mukakanlandasanteoriyangdijadikanpijakandalampeng-
ambilankeputusanpemilihanstrategitersebut.
BilamenggunakankategorisasidariBarth,yangmembagi
strategipembelajaranmenjadimetodetransmisidan metode
problemsolving,makastrategiyangdipilihparagurutersebut
termasukategoristrategipembelajarandalamrangkatransmisi
pengetahuan,bukanpemecahanmasalah.Oominannyapenggunaan
metodeceramahlebihmencerminkanstrategipembelajaranyang
bersifattransmisipengetahuan.Pemberiantugaskepadasiswase-
bagaiPekerjaanRumahtentangaplikasisikaptoleransidanpeng-
hormatanatasHAM lebihmerupakanupayauntukmemantapkan
pemahamantentangkonseptoleransidanHAM, bukanmelatih
menerapkankonsep-konsept rsebutdalamkehidupansehari-hari.
Strategipembelajaranyangbersifatproblemsolvingse-
harusnyabisadilatihkanparaguruSO dalamkehidupansehari-
hari.Modelpembelajaranyangbersifatkontekstualsebagaimana
yangdipraktikkanparaguruTamanKanak-Kanaktidakseharusnya
ditinggalkanolehparaguruSO.Bilasiswasudahterbiasabelajar
menyelesaikanmasalahdengancaraberpikirilmiahdarihal-hal
yangbersifatsederhanad nkontekstualmakamerekakanterbiasa
menghadapihalitukelakbilasudahdewasa.PembelajaranHAM
dantoleransijustruakanlebihbermaknabagisiswabiladiajarkan
secarakontekstual.
Oalamkehidupansehari-haritentubanyaktemayangbisa
diangkatsebagimasalahyangberkaitandenganHAM. Misalnya,
pilihanantarakewajibanuntukmembantuorangtuadenganhak
untukbersekolah.Masalahtoleransi,misalnya"Bagaimanasikap
kitabilaadapenganutagamalainyangtidakmenghormatiorang
yangsedangberpuasa"tau"Suaraorangmengajidenganpengeras
suaradi malamharidanmengganggukenyamananorangtidur".
Bila semacamitu yangdilakukanguru,tentusiswatidakakan
merasabosandanlebihdariituakanmerasakanbahwa payang
merekapelajariadamanfaatnyad lamkehidupansehari-hari.
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Karenaini semuamenyangkutmasalahbudayayangber-
sifatmendasar,mulaidariparadigmasampaipraktiknya,maka
bukanhalyangmudahuntukmengubahnya.Oiperlukanusahadan
kemauanyangkerasuntukmelakukannya.Sebagaisebuahptaktik
pengajaran,strategiyangdipilihseorangurudalammengajarme-
rupakansebuahkeputusanyangtentusajabanyakfaktoryangtelah
dipertimbangkan.Mulaidari identitaseorangurusampaiter-
sedianyasarana-prasaranadikelas.Oemikianjugatuntutanmasya-
rakatpadaumumnya.
SIMPULAN
Oarianalisisdatadi atasdapatdiambilbeberapakesimpul-
andaripenelitiani i,antaralain:
I. Strategipembelajarantentangtoleransidan HAM yang
dilakukanparaguruSO di KecamatanKalasan,Slemanlebih
banyakbersifatekspositoriatautransmisipengetahuan.Hanya
sedikityang menggunakanstrategisocial discoveryatau
problemsolving.
2. Pertimbangangurudalammemilihsebuahstrategipembelajar-
antoleransidanHAM lebihdidasarkanpadaalasanpraktis,
sepertiefektivitasdanefisiensi,bukanatasdasarpertimbangan
teoritis.
3. Oitinjaudariteoritentangbelajardanpembelajaran,strategi
pembelajaranyangdilakukanparagurutersebuthanyaefektif
untukmemberikanpemahamankonsepyangbaru.Bilakonsep
toleransidan HAM merupakansesuatuyangbaru,maka
strategipembelajaranyang lebih bersifatekspositoriatau
transmisipengetahuantersebutefektif.
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